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INTISARI 

Kualitas kopra putih merupakan salah satu faktor yang menentukan nilai jual dan 

mutu produk. Penentuan tingkat kekeringan kopra putih umumnya masih dilakukan 

secara manual berdasarkan pengamatan visual, sehingga hasilnya bersifat subjektif 

dan bergantung pada pengalaman pengamat. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun sistem identifikasi tingkat kekeringan kopra putih menggunakan 

metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur VGG16 yang 

diimplementasikan pada aplikasi berbasis Android. Dataset yang digunakan 

berjumlah 3.000 citra yang terdiri atas tigas kelas, yaitu kopra basah, kopra kering, 

dan kopra sangat kering. Dataset dibagi menjadi 70% data training, 20% data 

validation, dan 10% data testing. Sebelum proses pelatihan, citra melalui tahapan 

preprocessing berupa resize menjadi 224 x 224 piksel dan normalisasi agar sesuai 

dengan kebutuhan input model VGG16. Model dilatih menggunakan platform 

Google Colab dengan optimizer Adam dan fungsi loss categorical crossentropy. 

Hasil evaluasi menggunakan data testing menunjukkan bahwa model memperoleh 

test accuracy sebessar 95,33%, sehingga mampu mengklasifikasikan tingkat 

kekeringan kopra putih dengan performa yang baik. Model yang dilatih kemudian 

diimplementasikan ke dalam aplikasi Android sehingga pengguna dapat melakukan 

klasifikasi tingkat kekeringan kopra putih dan dapat membantu proses penentuan 

tingkat kekeringan secara lebih cepat, objektif, dan efisien.  

Kata kunci: Convolutional Neural Network, VGG16, identifikasi citra, kopra 

putih, Android. 
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ABSTRAK 

The quality of white copra is one of the factors that determines its market value and 

product quality. The classification of white copra dryness is generally performed 

through manual visual observation, making the results subjective and dependent on 

the evaluator's experience. This study aims to develop a white copra dryness 

identification system using the Convolutional Neural Network (CNN) method with 

the VGG16 architecture, implemented in an Android-based application. The dataset 

consisted of 3,000 images divided into three classes: wet copra, dry copra, and very 

dry copra. The dataset was split into 70% training data, 20% validation data, and 

10% testing data. Before the training process, the images were preprocessed by 

resizing them to 224 × 224 pixels and normalizing the pixel values to match the 

input requirements of the VGG16 model. The model was trained using Google 

Colab with the Adam optimizer and the categorical cross-entropy loss function. The 

evaluation results on the testing dataset showed that the proposed model achieved 

a test accuracy of 95.33%, indicating its ability to identify the dryness level of white 

copra effectively. The trained model was then implemented in an Android 

application, allowing users to classify white copra images automatically using 

either the device camera or images from the gallery. The results demonstrate that 

the CNN method with the VGG16 architecture is effective for classifying white 

copra dryness levels and can support a faster, more objective, and more efficient 

classification process. 

Keywords: Convolutional Neural Network, VGG16, image identification, white 

copra, Android. 

 



 
 

iv 
 

 

  



 

 



 
 

ii 
 

  


